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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil 'alamin. Puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga
saya dapat menyelesaikan penyusunan laporan Praktik Pengalaman Lapangan Il
ini. Laporan Praktik Pengalaman Lapangan 11 ini disusun untuk memenuhi syarat
kelulusan Sarjana Kependidikan (S1) di Universitas Negeri Semarang.

Dari hati yang paling dalam saya ingin mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dan mendukung, baik berupa dukungan moral
maupun materiil hingga terselesaikannya Praktik Pengalaman Lapangan Il ini.
Tanpa sedikitpun mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, terima kasih saya
yang pertama dan utama tentunya saya haturkan kepada kedua orang tua saya
untuk segala kasih sayang yang tiada henti-hentinya mereka curahkan untuk
kehidupan, nafas dan jiwa saya, juga kepada :

1. Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmodjo, M.Si, selaku rektor Universitas Negeri
Semarang;

Drs. Masugino, M.Pd, selaku Kepala Pusat Pengembangan PPL UNNES.

Drs. R Sugiyanto,SU , selaku Dosen Koordinator di SMA N 3 Pekalongan;
Margunani,M.Pd., dosen pembimbing di SMA N 3 Pekalongan;

Abdur rozak, S.Pd, selaku kepala SMA N 3 Pekalongan;

Yulianto Nurul F ,M.Pd, selaku koordinator guru pamong di SMA N 3
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Pekalongan;

7. Sumartono, selaku guru pamong praktikan di SMA N 3 Pekalongan;
8. Staf pengajar dan karyawan SMA N 3 Pekalongan;
9. Siswa-siswi SMA N 3 Pekalongan khususnya untuk Kelas X;
10. Rekan-rekan PPL di SMA N 3 Pekalongan;
11. Semua pihak yang telah membantu.

Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Il ini berisi tentang praktik
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan bidang studi masing-masing
yang berlangsung di SMA N 3 Pekalongan. Pada dasarnya Praktik Pengalaman

Lapangan Il ini bertujuan untuk meningkatan keterampilan mahasiswa dalam



melakukan pembelajaran serta sebagai koreksi diri terhadap kelemahan praktik
selama proses belajar mengajar sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan yang diharapkan.

Selaku penyusun laporan Praktik Pengalaman Lapangan Il ini penulis
menyadari masih banyak sekali kekurangan dan jauh dari sempurna, oleh karena
itu penulis mengharapkan saran dan masukan yang bersifat komprehensif untuk
kesempurnaan laporan Praktik Pengalaman Lapangan Il ini. Sebagai penutup
semoga Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Il ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca pada umumnya dan penyusun pada khususnya. Terimakasih.

Pekalongan, Oktober 2012

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu menusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi Iluhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta
bertanggung jawab terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan. Pencapaian
tujuan ini dipengaruhi oleh sistem dan kondisi pendidikan yang ada,
terutama tenaga kependidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tenaga
kependidikan  harus  mempunyai kemampuan dan  berkewajiban
meningkatkan kemampuan profesi sesuai dengan tuntutan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk membangun bangsa melalui
peningkatan sumber daya manusia sebagai generasi penerus.

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan salah satu lembaga
penghasil tenaga kependidikan profesional yang berfungsi menghasilkan
tenaga-tenaga kependidikan, berusaha mengingkatkan mutu lulusan antara
lain dengan menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagi upaya
penerapan tenaga kependidikan yang professional.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan
taktik yang dicanangkan oleh Unnes untuk menyiapkan calon tenaga
pendidik agar siap melaksanakan tugasnya ketika lulus dari Unnes. PPL
merupakan kegiatan untuk menerapkan semua teori yang telah diperoleh
selama kuliah. PPL itu sendiri terintegrasi dalam kurikulum pendidikan,
khususnya program studi kependidikan S1. Oleh karena itu, PPL wajib

dilaksanakan oleh mahasiswa Unnes.



Tujuan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan membina serta
menciptakan calon tenaga pendidik (guru) yang profesional, bertanggung
jawab dan berdisiplin serta mengetahui tata cara dan aturan yang harus
dijalankan sebagai seorang tenaga pendidik yang profesional.

Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berfungsi sebagai
bekal bagi mahasiswa praktikan agar memiliki pengalaman secara nyata
tentang pengajaran di sekolah. Sehingga diharapkan mahasiswa praktikan
juga memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang menunjang tercapainya
penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial.

Manfaat

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa
praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL
diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang
terkait dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan
tinggi yang bersangkutan.

Manfaat yang diharapkan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

ini adalah sebagai berikut :
1.  Bagi Praktikan

e Praktikan dapat mengetahui dan mempraktekkan secara langsung
mengenai cara pembuatan alat pembelajaran seperti silabus dan
RPP yang dibimbing oleh guru pamong masing-masing.

e Praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperoleh di bangku
kuliah melalui proses pembelajaran yang dibimbing oleh guru
pamong di dalam kelas.

e Praktikan dapat mencoba berbagai metode mengajar dan mencari

metode yang paling tepat diterapkan di dalam kelas.



2.  Bagi Sekolah

e Memberikan alternatif bagi guru untuk memperkaya pengetahuan
mengenai model pembelajaran yang lebih efektif sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kualitas guru dan siswa.

e Memotivasi para guru untuk memaksimalkan metode
pembelajaran yang digunakan supaya tujuan pembelajaran di
sekolah dapat terwujud.

3. Bagi UNNES

e Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai
sebagai bahan pertimbangan penelitian

e Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan
sekolah yang terkait.

e Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar
mengajar di instansi atau di sekolah dapat di sesuaikan dengan

tuntutan yang ada di lapangan

Sistematika Laporan

BAB | PENDAHULUAN, berisi latar belakang, tujuan, manfaat dan
sistematika laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI, berisi pengertian, dasar pelaksanaan, status
peserta, bobot kredit dan tahapan pelaksanaan PPL, persyaratan dan tempat.

BAB Il PELAKSANAAN, berisi waktu dan tempat, tahapan kegiatan,
materi kegiatan, proses bimbingan, guru pamong dan dosen pembimbing,
faktor pendukung dan penghambat.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN, berisi simpulan dan saran

Releksi Diri (Individual)



BAB 11
LANDASAN TEORI

Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL
meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di
sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional,
kepribadian, paedagogik, dan sosial.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki
seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang
tercapainya penguasaan  kompetensi  profesional, personal, dan

kemasyarakatan.

Dasar Pelaksanaan

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas
Negeri Semarang nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman
Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri
Semarang. Dalam SK ini terdapat 25 pasal yang memuat semua peraturan
mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik PPL 1 maupun PPL 2.

Karena itu pelaksanaan PPL hendaknya mengacu pada SK tersebut.



Status, Peserta, dan Bobot Kredit

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri
Semarang (Unnes) wajib melaksanakan PPL, karena kegiatan ini merupakan
bagian integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan (berupa
mata kuliah) berdasarkan kompetensi ynag termasuk di dalam struktur
program kurikulum.

Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi meliputi
mahasiswa program S1, Program Diploma, Program Strata dan Program
lain. Mata kuliah ini mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan rincian PPL 1
sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS setara
dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam.

Persyaratan dan Tempat
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa
(khususnya program S1) agar dapat mengikuti PPL 2. Persyaratan tersebut
sebagai berikut.
1.  Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, dibuktikan
dengan menunjukkan KHS kumulatif.
2. Telah lulus mengikuti PPL 1.
3. Memperoleh persetujuan dari Ketua Jurusan/Dosen Wali dan telah
mendaftarkan mata kuliah PPL 2 dalam KRS.
4.  Mendaftarkan diri secara pribadi sebagai calon peserta PPL 2 pada
UPT PPL Unnes dengan:
a. menunjukkan KHS kumulatif;
b. menunjukkan bukti pembayaran SPP;
c. menunjukkan bukti pembayaran Buku Pedoman PPL;
d. mengisi formulir pendaftaran PPL 2; dan
e. menyerahkan dua (2) lembar pas foto terbaru ukuran 3 x 4 cm.
Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan
Kepala Dinas P dan K Propinsi Jawa Tengah atau pimpinan lain yang setara

dan terkait dengan tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di



tempat latihan ditentukan oleh UPT PPL Unnes dan instansi lain yang
terkait. Yang perlu diperhatikan, mahasiswa praktikan menempati tempat
latihan yang sama selama PPL 1 dan PPL 2.

Tugas Guru di Sekolah dan Kelas
Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun
menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan
kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan
nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat
dijadikan teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas
dan tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik,
anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat.
1.  Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.
c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai
teknik evaluasi yang berlaku.
d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.
e. lkut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua
dan masyarakat.
f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai
golongan masyarakat dan pemerintah daerah setempat.
2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik
a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila.
b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu
menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.
c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.



d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika
dalam berpakaian dan berhias.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud

penampilan pribadi yang baik.

Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah:

1.

2
3
4.
5

Observasi dan orientasi di tempat praktik;

Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;

Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

Membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan
dan sebaliknya;

Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;
Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional

dalam tugasnya, adalah:

1.

memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis;

memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas
pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar,
perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan;

menguasai materi pembelajaran;

menguasai pengelolaan pembelajaran;

menguasai evaluasi pembelajaran;



6. memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.
Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat
perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran; menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun
gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra peserta
didik; bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif;
bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikan
seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi pembelajaran,

penyusunan alat penilaian, dan lainnya.



BAB I11
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2, dilaksanakan mulai tanggal 27
Agustus 2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 di SMA N 3
Pekalongan yang berlokasi di JI. Progo

B.

Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi:

1.  Kegiatan di kampus, meliputi:

a.

Pembekalan

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai
tanggal

Upacara Penerjunan

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat
UNNES pada tanggal 30 Agustus 2012 pukul 07.00 WIB sampai

selesai.

2. Kegiatan inti

a.

Pengenalan lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMA N 3 Pekalongan
dilaksanakan pada PPL 1 yaitu tanggal 3 — 11 Agustus 2012.
Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan
kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.
Pengajaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di
bawah bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya
guru pamong dan dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum
melakukan pembelajaran di kelas praktikan sudah menyiapkan

perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan



pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada
guru pamong.

c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru
pamong sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang
diajar. Tetapi sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah
dikonsultasikan kepada guru pamong.

d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran ekonomi
merupakan kewenangan guru pamong mata pelajaran dan dosen
pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong
dan dosen pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung di kelas.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari
berbagai pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen
koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini

dapat disusun tepat pada waktunya.

Materi Kegiatan

Materi kegiatan dalam praktik pengalaman lapangan 2 (PPL 2) ini adalah:

1.  Membuat perangkat pembelajaran atas bimbingan guru pamong

2. Melaksanakan praktik mengajar atas bimbingan guru pamong dan
dosen pembimbing

3. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah.

Proses Bimbingan

Selama melakukan PPL 2, praktikan telah mendapatkan bimbingan
dari guru pamong dan dosen pembimbing secara maksimal. Sebelum latihan
mengajar di kelas, praktikan terlebih dahulu mengkonsultasikan perangkat

mengajarnya kepada guru pamong. Guru pamong tak segan-segan memberi
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bantuan kepada praktikan baik yang menyangkut penyusunan perangkat
maupun latihan mengajar di kelas. Guru pamong memberikan saran dan
kritik yang membangun kepada praktikan yang tentu sangat bermanfaat.
Praktikan jadi lebih tahu apa saja kekurangan praktikan dan akan terus
berusaha untuk memperbaikinya agar kegiatan latihan mengajar menjadi
optimal.

Sama halnya dengan guru pamong, dosen pembimbing juga
memberikan bimbingan bagi praktikan. Dosen pembimbing menanyakan
apa saja kesulitan praktikan selama latihan mengajar, kemudian

memberikan pesan-pesan dan solusi untuk mengatasi masalah tersebut.

Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun
faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat.
1.  Pendukung Pelaksanaan PPL
a. Semua pihak SMA N 3 Pekalongan menerima mahasiswa dengan
tangan terbuka dan ramah tamah.
b. Guru pamong selalu siap apabila praktikan memerlukan
bimbingan
c. Guru pamong membebaskan praktikan dalam kegiatan latihan
mengajar, maksudnya agar praktikan bisa berkreasi dalam
mengajar namun tetap terarah pada materi dan tujuan
pembelajaran.
d. Tersedianya beberapa buku penunjang di perpustakaan
e. Siswa yang sangat antusias dengan kehadiran praktikan di sekolah
latihan.
2.  Penghambat Pelaksanaan PPL
a. Kurangnya komunikasi dengan dosen pembimbing
b. Kemampuan praktikan dalam mengelola kelas masih sangat

minim. Terkadang ketika ada siswa yang gaduh di dalam kelas
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dan mengganggu teman lain, praktikan belum bisa bertindak tegas
kepada siswa tersebut. Praktikan hanya menegur saja dan tidak
memberikan hukuman fisik namun memberikan hukuman
mendidik misalnya diberi pertanyaan.

c. Siswa kadang-kadang meremehkan atau tidak memperhatikan
mahasiswa praktikan yang sedang mengajar. Mereka beranggapan
praktikan tidak punya andil dalam menentukan nilai mereka.

F.  Guru Pamong

Guru pamong Ekonomi merupakan guru yang sudah senior karena
sudah mengajar cukup lama tahun di SMA N 3 Pekalongan. Sehingga sudah
mempunyai banyak pengalaman baik dalam proses pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas. Beliau mengajar di kelas X 1, X 2, X 3, XII IPS 1,
XI1'IPS 2, dan XII IPS 3. Di SMA N 3 Pekalongan sudah menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Pelaksanaan Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tidak hanya
dilakukan dengan meminimalkan penggunaan metode ceramah tetapi juga
dengan penggunaan media pembelajaran yang dapat mempermudah peserta
didik menangkap materi yang diajarkan. Guru pamong sangat membantu
praktikan, beliau selalu terbuka dalam memberikan masukan, kritik dan
saran bagaimana membelajarkan peserta didik dengan baik. Sehingga
hampir dipastikan praktikan tidak mengalami kesulitan yang berarti selama
mengajar di kelas yang beliau ajar yaitu di kelas X 1, X 2, X 3, XIl IPS 1,
XII'IPS 2, dan XII IPS 3.

G. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing praktikan beberapa kali datang ke sekolah latihan,
membimbing dan memantau dalam mengajar, membantu memberikan solusi
dari persoalan yang praktikan hadapi serta dalam pembuatan perangkat
pembelajaran yang benar. Dosen pembimbing juga sangat terbuka kepada
mahasiswa dan selalu memantau bila mahasiswa mengalami kesulitan.

Praktikan selalu diminta oleh dosen pembimbing untuk selalu konsultasi
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kepada guru pamong terutama terkait masalah persiapan mengajar dan
rencana pembelajaran. Hal ini bertujuan agar praktikan lancar dan

meminimalkan kesalahan yang dibuat selama mengajar.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di SMA N 3 Pekalongan,

praktikan mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru (praktikan)

meliputi merencanakan, mengaktualisasikan, dan mengevaluasi apa yang

direncanakan dalam proses pengajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran

diperlukan untuk memberikan arah bagi pencapaian tujuan belajar.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran yang

dilakukan, antara lain:

1.

dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru
(praktikan) harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas.

seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam
membimbing peserta didik yang mempunyai karakter yang berbeda.
seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan.

Saran

Dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 yang praktikan

laksanakan, praktikan menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Untuk sesama mahasiswa praktikan:

a. Jalin dan jagalah komunikasi dan hubungan yang baik dengan
sesama mahasiswa praktikan, siswa, guru, dan karyawan sekolah.

b. Tetaplah saling membantu dan bekerjasama selama kegiatan PPL
berlangsung.

c. Disiplinlah dalam mengikuti semua kegiatan yang telah
dijadwalkan dalam PPL.
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d. Jaga kekompakan dan kebersamaan sesama praktikan serta jaga
nama baik almamater dan korps mahasiswa PPL.
2. Untuk pihak sekolah:
Hendaknya pihak sekolah memberikan bimbingan, motivasi, dan
dukungan kepada praktikan agar semangat praktikan tumbuh dan
kegiatan yang praktikan lakukan dapat berjalan dengan lancar.
3. Untuk pihak UPT PPL UNNES:
Hendaknya tetap dipertahankan adanya Praktik Pengalaman Lapangan
bagi mahasiswa kependidikan agar mahasiswa sebagai calon tenaga
pengajar memperoleh tempat berlatih yang memadai dan kondusif.
Saran-saran di atas hanyalah merupakan keinginan praktikan. Itu
semua mudah-mudahan menjadi masukan bagi semua pihak untuk dapat

meningkatkan mutu pendidikan yang telah ada.
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REFLEKSI DIRI

Alhamdulillah, puji syukur praktikan panjatkan kepada Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga kegiatan PPL dapat
terlaksana dengan baik di SMA N 3 Pekalongan. Terbagi menjadi 2 yaitu PPL 1
dan PPL 2. PPL 1 dilaksanakan mulai tanggal 2 — 11 Agustus 2012. PPL 2
dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus sampai dengan penarikan PPL.

1. Refleksi pelaksanaan PPL 1

Praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan intrakurikuler yang
wajib diikuti oleh semua mahasiswa program pendidikan UNNES terutama yang
mengambil program kependidikan sebagai salah satu syarat kelulusan dan juga
dapat memberikan informasi serta pengalaman yang didapat dari PPL dengan
memberikan bekal yang bermanfaat sebagai calon guru pembimbing kelak
nantinya apabila terjun di dalam masyarakat khususnya di sekolah, sehingga dapat
menjadi guru pembimbing yang professional sesuai dengan profesinya.

Salah satu tugas yang harus dilakukan mahasiswa dalam praktik
pengalaman lapangan 1 ( PPL 1) adalah melakukan observasi di sekolah latihan.
Diharapkan melalui kegiatan observasi ini mahasiswa ini lebih mendalami dunia
pendidikan. Observasi ini dilakukan praktikan di SMA N 3 Pekalongan.

2. Refleksi tentang sarana dan prasarana di SMA N 3 Pekalongan

Sarana dan prasarana di SMA N 3 Pekalongan yang menunjang untuk
mata pelajaran Ekonomi sudah cukup memadai hal itu tampak dengan adanya
buku ekonomi yang tersusun rapi dan bergabai macam judul di perpustakaan.

3. Refleksi terhadap kualitas Guru pamong dan Dosen pembimbing

Guru pamong bagi praktikan merupakan sosok yang disiplin, penuh
perhatian dan sabar dalam membimbing praktikan. Beliau sangat kooperatif dalam
memberikan tugas pengajaran sehingga membuat praktikan tidak canggung dan
kesulitan dalam melaksanakan tugas yang telah diamanatkan. Banyak bahan
masukan yang didapatkan dari guru pamong sebagai bahan evaluasi bagi
praktikan.
4. Refleksi terhadap kualitas pembelajaran di SMA N 3 Pekalongan

Kualitas pembelajaran mata pelajaran Ekonomi di SMA N 3 Pekalongan
sudah baik. Guru berperan aktif dan memotivasi siswa untuk melibatkan diri
dalam kegiatan belajar mengajar dengan metode yang bervariasi, maupun
menciptakan interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dengan siswa

5. Refleksi terhadap kemampuan diri praktikan

Praktikan berasal dari program studi pendidikan Ekonomi Koperasi, oleh
karena itu dalam penguasaan materi praktikan tidak terlalu kesulitan karena telah
mempunyai bekal ilmu yang memadai yang didapat dari perkuliahan. Namun
praktikan adalah pemula dalam proses belajar mengajar sehingga masih banyak
kekurangan dalam diri praktikan terutama untuk mencapai kompetensi
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profesionalisme guru. Praktikan merasa bersyukur karena memiliki guru pamong
yang sabar dalam membimbing praktikan .
6. Refleksi terhadap nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah
melaksanakan PPL 2

Dalam PPL 1 praktikan mendapatkan banyak pengalaman dan yang
paling utama praktikan menyadari bahwa menjadi guru bukanlah hal yang mudah
seperti yang diperkirakan praktikan sebelum mengikuti PPL 2 karena guru
dituntut profesionalismenya dalam menjalankan peran dan tugasnya.

7. Refleksi terhadap saran pengembangan bagi sekolah — sekolah latihan dan
UNNES

SMA N Pekalongan sebagai sekolah latihan telah memberikan
kesempatan kepada praktikan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di
perguruan tinggi. Dalam hal ini praktikan ingin memberikan sedikit masukan agar
sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran demi terwujudnya kemajuan
tingkat prestasi belajar yang baik. Untuk UNNES, koordinasi antara dosen
koordinator dan dosen pembimbing agar lebih ditingkatkan demi terwujudnya
calon pendidik yang lebih baik dan professional dalam menjalankan tugasnya.

Pekalongan,..........ccceevveieinnnnnns
Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Sumartono,S.PD Deny Puji Lestari
NIP. NIM. 7101409071
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